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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian Kepercayaan Masyarakat Terhadap Ritual Sebagai 

Syarat Pengambilan Sarang Burung walet di Desa Karangbolong, Kecamatan Buayan, 

Kabupaten Kebumen, peneliti dapat menyimpulkan bahwa latar belakang masyarakat 

desa Karangbolong percaya terhadap ritual dikarenakan bukti sejarah mengenai Kyai 

Surti dalam bentuk tulisan dan juga cerita rakyat yang mengarah pada masyarakat 

untuk mangadakan ritual sebelum dilakukan pengambilan sarang burung walet. 

Kesakralan ritual semakin membuat masyarakat percaya bahwa ritual di 

Karangbolong memang harus dilaksanakan sebelum pengambilan sarang burung 

walet. Terbukti dengan adanya korban ketika terjadi kesalahan dalam ritual. Hal inilah 

yang membuat masyarakat semakin percaya ritual menjadi syarat sebelum 

pengambilan sarang burung walet dilakukan. Faktor lain adalah ritual dari luar 

Karangbolong yang masih ada membuat ritual yang mereka lakukan bukanlah hal 

yang aneh namun wajar dilakukan untuk sebagai wujud penghormatan dan bentuk 

rasa syukur atas apa yang mereka peroleh. 

Sedangkan dampak dari dilakukannya ritual secara materi, sangat 

menguntungkan masyarakat. Bagi pengambil sarang burung walet mereka 

diuntungkan karena dengan adanya ritual yang lancar hasil yang didapat juga akan 

melimpah, sehingga mereka memperoleh gaji dari penjualan sarang burung walet 

yang dilakukan Pemerintah daerah. Begitu pula dampak ketika pengambilan, saat 

pengambilan beberapa pengambil lebih tenang ketika telah dilakukan ritual. Bagi 

masyarakat sekitar juga mendapat keuntungan sendiri dengan memanfaatkan 

momentum ritual yang ramai dikunjungi untuk berjualan. Untuk Pemerintah ritual 



79 
 

dapat menjadi sebuah pemasukan yang besar jika walet yang didapatkan melimpah. 

Namun jika hasil sarang burung walet tidak banyak maka pemerintah akan merugi. 

Dampak non materiil yang terjadi seperti kerukunan dan gotong royong tercipta 

antara para pengambil sarang burung walet, dan juga beberapa dari pengambil lebih 

tenang dalam melakukan pengambilan sarang burung walet. 

B. Saran 

1. Masyarakat harus tetap mempercayai ritual yang pernah dilakukan di 

Karangbolong sebagai budaya daerah yang menjadi nilai sejarah sekarang. 

2. Pelestarian budaya dengan cara memberikan pengatahuan menganai ritual yang 

pernah dilakukan kepada generasi selanjutnya agar mereka mengatahui bahwa di 

desa Karangbolong pernah terjadi ritual yang dilakukan sebagai syarat 

pengambilan sarang burung walet.   

3. Perawatan peralatan dan juga bukti-bukti dokumentasi sebagai peninggalan ritual 

yang masih tersisa. 

4. Tidak menghilangkan dampak non material ritual terutama dalam hal kerukunan 

dan rasa gotong royong yang tercipta antara para pengambil sarang burung walet. 
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